BAB IV
PENUTUP

A.Kesimpulan
Tari Melayu Deli adalah tari yang hidup dan berkembang di
Sungai Dadok Koto Tinggi Lima Puluh Kota Sumatera Barat. Awalnya
tari Melayu Deli diajarkan oleh Asniar seorang guru pada masa
Pemerintahan Darurat Republik Indonesia tahun 1960 an. Keberadaan
tari Melayu Deli yang tumbuh dan berkembang di Sungai Dadok Koto
Tinggi Lima Puluh Kota sampai sekarang tetap diminati di kalangan
masyarakat setempat. Biasanya tari Melayu Deli ditarikan oleh ibu-ibu
berumur 50-65 tahun ke atas. Tari Melayu Deli pada masyarakat
disajikan sebagai hiburan dalam acara pesta perkawinan, penyambutan
tamu (Wali Nagari dan Camat). Penyajian tari Melayu Deli ditampilkan
pada acara pesta perkawinan terdiri dari tiga rangkaian tari yaitu tari
Kuala Deli, tari Mainang Pulau Kampai, dan tari Tanjuang Katuang.
Ketiga rangkaian tari ini ditampilkan secara berurutan.
B. Saran
Membaca tulisan ini dirasakan masih belum lengkap dengan
memberikan beberapa keterangan yang konkrit mengenai tari Melayu
Deli, maka peneliti menghimbau kepada peneliti lain untuk dapat

melakukan penelitian berikutnya terhadap tari Melayu Deli dari sudut
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pandang yang berbeda. Sehingga tercapainya kesempurnaan di masa
yang akan datang.

Peneliti juga berharap kepada pendukung tari Melayu Deli yaitu
masyarakat Sungai Dadok supaya tari Melayu Deli ini dapat diajarkan
kepada generasi berikutnya. Selanjutnya sangat diharapkan kepada
pemerintah setempat untuk membina dan melestarikan tari Melayu
Deli sebagai kesenian yang masih berkembang sampai sekarang di

Sungai Dadok Koto Tinggi Lima Puluh Kota Sumatera Barat.
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